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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa nifas, atauipuerperium, merujuk pada rentang waktu satu jam setelah 

lahirnya plasenta hingga enamiminggu atau 42ihari setelah melahirkan. 

Terdapatiperbedaan pendapat mengenai definisi masainifas, beberapa 

mengartikannya sebagai masaipemulihan ketikaiorgan reproduksiikembali ke 

keadaan sebelum hamil setelah melahirkan. Masa nifas mencakup periode segera 

setelah kelahiran dan berlangsungihingga 6 minggu, di mana fisiologi organ 

reproduksi kembali ke kondisi normal. Perdarahan pasca melahirkan merupakan 

salah satu permasalahan yang dapat terjadi selama masa nifas, bisa terjadi sedini 

24 jam setelahikelahiran. Masalahijalan lahir yang pecahimerupakan penyebab 

terseringikedua dariiperdarahan pasca melahirkan. Robekanijalan lahir adalah 

kerusakan pada jaringan yang terjadiiselama proses melahirkan. Hingga 75% 

dari kelahiran normalimengalami pecahnya jalan lahir, danihampir semua wanita 

primipara mengalamiikondisi ini. Selain itu, jalan lahir dapat pecah pada 

kelahiran berikutnya. Kejadian ini menjadiibagian penting yang harus 

diperhatikan dan diatasi selamaimasa nifasi (Santika et al.2020). 

Berdasarkanidata Direktorat Jenderal KesehataniMasyarakat Kementerian 

Kesehatan, sebanyaki7.389 kematian ibu terjadi diiIndonesia pada tahun 2021. 

MenurutiSistem RegistrasiiSampling (SRS) pada tahuni2018, sekitar 76% 

kematian iterjadi saat persalinan dan masainifas, di mana 24% terjadiisaat hamil, 

36% saat persalinan, dani40% setelah persalinan. Hal iniimengakibatkan lebih 

dari 62% kematian ibuidan bayi terjadi di rumah sakit. Angkaikematian ibu di 
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Indonesia pada tahuni2022 mencapai 207 per 100.000 KH, melebihiitarget 

rencana strategi atauirenstra sebesar 190 per 100.000 KH. Tigaipenyebab utama 

kematian ibu meliputiiperdarahan (30%), hipertensi dalamikehamilan atau 

Preeklampsia (25%), dan infeksi (12%). Data iniimenunjukkanibahwa infeksi 

menjadi penyebab kematian yangisignifikan. Infeksi yangitidak ditangani dengan 

baik dapat berkontribusiiterhadap kematian ibu. Olehikarena itu, peningkatan 

pengobatan infeksi menjadiipenting. Para ibu sangatimengharapkan 

penyembuhan jahitan perineum pascaimelahirkan lebih cepat, bukanihanya untuk 

mengurangi rasa tidak nyaman, itetapi juga untuk menghindariirisiko infeksi. 

Infeksi ini dapat menyebabkanikomplikasi seperti infeksi kandung kemihidan 

infeksi genital. Secaraifisiologis, luka perineum mulai sembuh dalamiwaktu 6-7 

hari setelah kelahirani (Hastuti et al. 2022). 

Infeksiimenjadi penyebab kematian ibu. Diinegara-negaraiberkembang, 

setidaknya satu dariisepuluh kematian ibu disebabkan oleh infeksi. Lukaipasca 

melahirkan masihimenjadi penyebabiumum infeksi, yaitu sebesar 80-90%.  

Infeksi pascapersalinanidisebabkan oleh cederailahir, mastitis, tromboflebitis, 

dan penyakit radangipanggul. Salah satu kebijakanipemerintah melalui program 

Gerakan SayangiIbu (GSI) adalah kebijakaniprogram nasional minimaliempat 

kali kunjunganinifas. Tujuan dariiprogram ini adalah untuk mengidentifikasi 

komplikasi atauimasalah apa pun setelah melahirkan. Padaikunjungan keenam, 

salah satu metode pengobataniadalah denganimengevaluasi tanda-tanda demam, 

infeksi, iatau pendarahan tidakinormal. (Dewi, 2019).  

Persalinan apaipun yang mengganggu jalan lahir dapat menjadi sumber 

infeksi bakteriikomensal. iHal ini meningkatkanirisiko infeksi 
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pascapersalinaniberupa bekas lukaiepisiotomi, ruptur spontan, dan cedera 

perineum akibatitrauma janin. Meskipun luka ini bersifat lokal, pengobataniyang 

tepat diperlukan untuk mencegahipenyebaran infeksi secara sistemik. 

Perawatanicedera diafragma yang tidak tepat dapatimenyebabkan peradangan. 

Kondisiiperineum yang terkena lokia dan lembab justruimendukung 

tumbuhnyaibakteri yang dapat menyebabkan infeksi padaiperitoneum. (Aziz et 

al.2022). 

Cedera pada areaiperineumisaatimelahirkan memerlukan penanganan yang 

tepat agar luka cepatisembuh. Penyembuhaniluka perineum pada masainifas rata-

rata membutuhkaniwaktu 7-14ihari. Waktu tersebutiterbilang cukup lama, 

ikarena mikroorganismeidapat berkembang biakidalam waktu 48ijam (2 hari), 

disertai dengan kondisiiperineum pasca melahirkaniyang lokusnya selaluilembab 

sehingga dapat memicu terjadinya infeksi. Pada perineum, penggunaaniobat yang 

aktif secara farmakologi adalahipenggunaan obat luka atau obatiyodium merah. 

Namun obat ini tidakidianjurkan untuk digunakaniterus-menerus karena takut 

akan resistensiiterhadap cedera. (Aziz et al. 2022). Dampakidari robekan 

perineum antara lain meningkatkanipendarahan menambahidalamnya 

laserasiiperineal, menambah resiko kerusakanispincher ani, menambahirasa sakit 

padaihari – hari pertama masa postipartum danimeningkatkan resikoiinfeksi. 

(Choirunissa, 2019) 

Terlambatnyaipenyembuhanilukaiperineumidapatidisebabkaniolehikurang 

pengetahuaniibuimengenai perawatan lukaiperineum, ikepercayaan dan budaya 

yang tidakisehat, usiaidibawahi20 atauidiatasi35 tahun, rendahnya 

pendidikanidan pengetahuaniibu, iserta tenaga yang berlebih, hal ini mungkin 
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disebabkan oleh pekerjaan mempengaruhiiperan sebagai ibu. Lebihidari itu 

kebersihan diri yangiburuk, obat-obatan yang tidak sesuai denganimasalahnya, 

nutrisi yang tidakimemenuhi kebutuhan ibuisetelahimelahirkan yang akan 

memperlambat lamanyaipenyembuhan luka padaiperineum. (Sari et al.2022).  

Salah satu solusiibagi ibu post partumidalam mengatasi penyembuhan iuka 

perineum yaitu denganimengkonsumsiimakananihewani yaitu telurirebus, telur 

merupakan jenisilauk pauk protein hewani yangimurah, mudahiditemukan, 

ekonomis dan salah satuimakananipalingipadatinutrisi. Kandunganinutrisi telur 

rebus utuhimengandungilebihidarii90% kalsiumizat besi, satu telur 

mengandungi6 gram protein berkualitasidaniasam aminoiesensial. Pada kajian 

iniitelur rebus dan dibuktikan untukipenyembuhan lukaijahitan perineum 

padaiibu pasca persalinan atau ibu postipartem karena percepatanipenyembuhan 

luka perineum dalam masa nifas sangat diharapkan untuk menghindari ibu nifas 

dari bahaya infeksiimenurut pendapatiDewi (2019). 

Sejumlah hasilipenelitianitelah membuktikanimanfaat telur rebusidibutuhkan 

untuk kesembuhaniluka jahitaniperineum pada ibuinifas, mayoritas responden 

sembuh normalidengan waktuiyang dibutuhkaniantara 6-7 hari, lamanyaiwaktu 

yangidibutuhkaniuntukikesembuhan jahitanilukaiperineum terlihat nyata, waktu 

kesembuhan yangidibutuhkan ibu nifas yangitidakimengkonsumsi telur rebus 

ratarata 7,4 hari. Terdapatiipengaruh waktu kesembuhan lukaijahitan perineum 

pada ibu nifas antaraiyang mengkonsumsi telurirebus dan yang tidak 

mengkonsumsi telurirebus. (Dewi, 2019). Hal iniisejalan dengan penelitian 

Wiliani (2020) iyang menyebutkanibahwa ibu yang diberikan telurirebus 

sebanyak 3 kali selamai7 hari dapat mempercepatipenyembuhan luka 
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perineumidengan hasil ujiistatistiki0.007 (<0,05). Penelitian yang iilakukan 

olehiDewi (2019) hasil penelitian menunjukkaniibu yang diberikan telur 

ayamisebanyak 3 kali sehari selamai7 hari lebih cepat proses penyembuhan 

padaitelur luka perineum (p< 0,05). Hasil penelitian  Novita (2017) 

menunjukkanibahwa terdapatipengaruhikonsumsi telur rebus ayam negeri 

denganipenyembuhan lukaiperineum pada ibuinifas diiWilayah 

PuskesmasiTangerang Selatan dengan p-valuei< 0,05. 

Makananiterutamaiyang mengandung proteiniberpengaruh terhadap 

penyembuhaniluka perineumikarena merupakanibahan dasar perbaikanisel-sel 

yang rusak. Sumberiprotein berasal dariiprotein hewani daninabati. Dari sudut 

pandang nutrisi, proteinihewani secaraistruktural lebih kuat dibandingkan 

protein nabati. Salahisatu protein hewani yang bisaidimakanidengan harga 

murah adalah telur ayam. Selainiitu, telur ayam kampungimemiliki rasa yang 

unik, tidak berbau amis, tidak akanibosan, serta kayaiakan protein (Saputri, 

2021).  

Penelitianilain juga menyebutkan bahwa proteiniakan sangat mempengaruhi 

prosesipenyembuhan luka perineum karena penggantianijaringan yang rusak 

akan sangat membutuhkaniprotein untuk prosesiregenerasi sel baru. Protein 

bertanggungijawab sebagaiizat untukiblok pembangunan otot, jaringanitubuh, 

tetapi tidak dapatidisimpan oleh tubuh, makaiuntukitahap penyembuhan luka 

dibutuhkan asupaniproteinisetiap hari. Penyembuhanilukaiperineum dimulai dari 

membaiknya lukaiperineum dengan terbentuknya jaringan baru yang menutupi 

luka perineum dengan kriteria luka kering, jahitanimenutup dan tidak ada tanda-

tanda infeksi (bengkak, imerah, ibernanah danidemam) (Hidayati et al.2019). 
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Hasil penelitian Novelia (2022) menyebutkanibahwa salah satunyaiadalah 

konsumsi nutrisi tinggi proteiniseperti telur. Hasilipenelitian didapatkan ibu nifas 

post SC yang mengkonsumsiitelur rebus seluruh respondenimengalami 

penyembuhan luka pasca SC dengan lukaibaik sebanyak 15iresponden 

(100%)idibandingkan dengan yang tidakimengkonsumsiitelur rebus hanya 

sebanyak 8iresponden (53.3%). mengalami penyembuhan luka yangibaik, 

sehingga terdapat pengaruh telur rebus dengan lamaipenyembuhaniluka pasca 

oprasi. 

Berdasarkanidata di wilayah kerjaiPuskesmas Cikajang bulaniJanuari hingga 

September 2023iterdapat 265 pasien ibu nifasidengan jumlah yang tidak 

mengalamiiruptur perineum sebesar 27iorang (10%) kemudianiyang mengalami 

episiotomi 53iorang (20%) daniyang mengalamiiruptur alami sebanyak 186 

orang (70%). Dalam satu bulanirata-rata ibu yang mengalamiiluka perineum 

adalah sekitar 27-30 pasien. Kemudian, dilakukan studi awal pada wanita yang 

pernah mengalami jahitan di daerah perineum. Dari 10 wanita yang disurvei, 

80% di antaranyaimelaporkan bahwa proses penyembuhan luka perineum 

memakan waktu lebih dari satu minggu, 20% dari jumlah tersebut mengalami 

keluhan nyeri di daerah perineum dan merasa tidak nyaman dalam menjalani 

aktivitas sehari- hari. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsumsi Telur Ayam 

Rebus Terhadap Lama Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Nifas Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Cikajang Garut”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Prosesipenyembuhan lukaiperineum memakaniwaktu lebih dari satu 

minggu dariijumlah tersebutimengalami keluhaninyeri di daerah perineumidan 

merasa tidakinyaman dalamimenjalani aktivitas sehari- hari. Telurimerupakan 

salahisatu makanan yangiberprotein tinggi untuk menunjungan 

penyembuhaniluka perineum. 

Berdasarkanilatar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh konsumsi telur ayam rebus terhadap 

lama penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas 

Cikajang Garut ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahuiipengaruh konsumsi teluriayam rebus terhadap lama 

penyembuhaniluka perineum pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Cikajang 

Garut 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengetahuiikarakteristikiresponden berdasarkaniusia, paritasidan pendidikan 

ibuinifas di wilayah kerja Puskesmas Cikajang Garut 

2) Mengetahui rata-ratailama penyembuhaniluka perineum pada kelompok 

kontrol dan juga intervensi pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas 

Cikajang Garut 
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3) Diketahuinyaiperbedaan pengaruhilama penyembuhaniluka perineum pada 

kelompok yang diberikan relur ayam rebus dan pada kelompok yang tidak 

diberikan telur ayam rebus di wilayah kerja Puskesmas Cikajang Garut 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Puskesmas Cikajang 

Hasilipenelitian ini diharapkanidapat dijadikan sebgai bahanipengambilan 

kebijakanidalam meningkatkanipelayanan kesehatan ibu nifas sebagai inovasi 

dalam perawatan pascaimelahirkan 

1.4.2 Ibu Nifas 

Hasil penelitianiini diharapkan dapat menambahiwawasan bagi ibuinifas, keluarga 

maupunimasyarakat dalamimeningkatkan pengetahuanitentang perawatan pasca 

melahirkan 

1.4.3 Tenaga Kesehatan  

Hasil penelitian iniidiharapkan para bidan atauitenaga kesehatan lainya dapat 

bermanfaatisebagai referensi dalamimelakukan pelayananikesehatan khususnya 

tentang perawatanipasca melahirkan. 

  


